BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Profil Perusahaan

CV. Alam Mekar merupakan sebuah perusahaan yang bergerak di bidang jasa
konstruksi dan penjualan yang berada di kota Subang. CV. Alam Mekar dapat
melakukan pekerjaan berupa pembangunan/normalisasi irigasi air, juga bangunan
sekolah, selain itu CV. Alam mekar juga mempunyai gudang untuk menyimpan
barang berupa U-Ditch yang digunakan untuk proyek mereka sendiri serta diperjual

belikan.

2.1.1 Sejarah Perusahaan

Perusahaan yang telah berdiri sejak 1982 ini beralamat di JI. Jenderal Ahmad
Yani No.111 Pagaden Subang, Jawa Barat. Perusahaan ini awalnya didirikan oleh
Ibu Acih Susilawaty dan ibu Ai Sustari, perusahaan ini bergerak di bidang
pemborongan bangunan, pembuatan jembatan, jalan raya, perdagangan umum, dan
pergudangan. Kemudian pada tahun 2017 kepemilikan berpindah pada cucunya
yaitu bapak Bambang Arief Tantriyadi dan menjabat sebagai Direktur CV. Alam

Mekar hingga saat ini.

2.1.2 Logo Perusahaan

Logo dari CV. Alam Mekar dapat dilihat pada gambar 2.1

ALAM MEKAR SUBANG

Gambar 2.1 Logo Perusahaan

2.1.3 Struktur Organisasi

Untuk menjelaskan struktur organisasi yang menjadi sasaran kegiatan
penelitian, maka struktur organisasi CV. Alam Mekar dapat dilihat pada gambar
2.2.
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ADMINISTRASI

KEPALA PROJECT
GUDANG MANAGER

STAFF GUDANG PELAKSANA

GUDANG

Gambar 2.2 Struktur Organisasi

2.1.4 Job Description
Berikut ini adalah job description dari tiap-tiap bagian:
A. Direktur
Tugas dari direktur dalam perusahaan adalah sebagai berikut:
1. Memutuskan dan menentukan peraturan dan kebijakan tertinggi
perusahaan
2. Bertanggung jawab dalam memimpin dan menjalankan perusahaan
3. Merencanakan serta mengembangkan sumber-sumber pendapatan dan
pembelanjaan kekayaan perusahaan
B. Sekretaris
Tugas dari sekretaris dalam perusahaan adalah sebagai berikut:
1. Membangun jaringan kerjasama dengan berbagai pihak Stakeholder.
2. Mengupayakan kelancaran pelaksanaan agenda Direksi.
3. Mengkomunikasikan kebijakan perusahaan kepada pihak internal dan



11

eksternal.

4. Melaksanakan kegiatan kesekretariatan perusahaan

5. Mengelola dan mengembangkan sistem informasi perusahaan.

. Adiministrasi

Tugas dari bagian administrasi dalam perusahaan adalah sebagai berikut:

1. Mempunyai perencanaan keuangan, mulai dari perencanaan
peminjaman, penerimaan, pengeluaran dan pembayaran.

2. Menyusun laporan keuangan harian, mingguan, bulanan dan tahunan.

3. Mengelola uang kas, mulai dari membuka rekening, menentukan
setoran, mengatur kas, menangani pembayaran kewajiban dan pegawai,
dan membuat catatan transaksi kas.

4. Mengurus dokumen berharga.

. Kepala Gudang

Tugas dari kepala gudang dalam perusahaan adalah sebagai berikut:

1 Bertanggung jawab dalam membuat laporan pengadaan untuk periode-
periode selanjutnya.

2 Bekerja sama dengan staf gudang untuk memonitoring kegiatan
pergudangan yang ada di CV. Alam Mekar.

3. Menerimalaporanbarang masuk-keluar dari  dan  dalam gudang
berdasarkan pencatatan staf gudang.

. Staf Gudang

Tugas dari staf gudang dalam perusahaan adalah sebagai berikut:

1. Mencatat setiap barang masuk yang datang dari supplier.

2. Mencatat setiap barang keluar dari gudang.

3. Memberikan catatan laporan barang kosong di gudang

. Gudang

Tugas dari bagian gudang dalam perusahaan adalah sebagai berikut:

1. Melakukan pengangkutan dan pemindahan barang yang akan dijual dan
untuk keperluan proyek atau barang masuk dari supplier.

. Project Manajer

Tugas dari project manajer dalam perusahaan adalah sebagai berikut:
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1. Bertanggung jawab tercapainya tujuan proyek.
2. Melakukan koordinasi dengan semua pihak.
3. Mengendalikan seluruh kegiatan proyek.
H. Pelaksana
Tugas dari pelaksana dalam perusahaan adalah sebagai berikut:
1. Melaksanan pekerjaan proyek

2.2 Landasan Teori
Landasan teori yang akan dibahas dalam menyusun laporan tugas akhir dan
pembangunan Sistem Informasi Manajemen Pengadaan Barang di CV. Alam

Mekar. Teori yang akan dibahas dalam landasan ini adalah sebagai berikut:

2.2.1 Sistem Informasi

Pengertian Sistem Informasi adalah sebagai berikut: Sistem informasi
adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan
pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan
strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-
laporan yang diperlukan [17].

Sistem Informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi,
bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan
pihak luar tertentu dengan laporanlaporan yang diperlukan [1].

Dalam menyediakan informasi kerap kali terjadi ketidaksesuaian antara
kebutuhan informasi dan infromasi yang disediakan, maka dari itu sistem informasi
memiliki keterkaitan dengan kebutuhan informasi. Menurut Bambang Hartono
dalam buku Sistem Informasi Manajemen Berbasis Komputer tahun 2003,
menyatakan bahwa kebutuhan informasi adalah pernyataan yang dikemukakan
oleh seorang (misalnya seorang manager) tentang infromasi yang diperlukan dan
akan digunakannya, agar ia dapat melakukan suatu (misal pengambilan keputusan)
dengan baik. Ketidaksesuaian penyampaian informasi ini terjadi akibat
ketidaksesuaian tafsir (konsensus) tentang kebutuhan informasi antara pemakai

informasi dan pengelola/penyedia informasi.
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Sistem Informasi (SI) adalah kombinasi dari teknologi informasi dan
aktivitas orang yang menggunakan teknologi itu untuk mendukung operasi dan
manajemen. Dalam arti yang sangat luas, istilah sistem informasi yang sering
digunakan merujuk kepada interaksi antara orang, proses algoritmik, data, dan
teknologi. Dalam pengertian ini, istilah ini digunakan untuk merujuk tidak hanya
pada penggunaan organisasi teknologi informasi dan komunikasi (TIK), tetapi juga
untuk cara di mana orang berinteraksi dengan teknologi ini dalam mendukung

proses bisnis.

2.2.2 Sistem Informasi Manajemen

Sistem informasi manajemen adalah sekumpulan subsistem yang saling
berhubungan, berkumpul bersama-sama dan membentuk satu kesatuan, saling
berinteraksi dan bekerjasama antara bagian satu dengan yang lainnya dengan cara-
cara tertentu untuk melakukan fungsi pengolahan data, menerima masukan (input)
berupa data/fakta, kemudian mengolahnya (processing), dan menghasilkan
keluaran (output) berupa informasi sebagai dasar bagi pengambilan keputusan yang
berguna dan mempunyai nilai nyata yang dapat dirasakan akibatnya baik saat itu
juga maupun dimasa mendatang, mendukung kegiatan oprasional, manajerial, dan
strategis organisasi, dengan memanfaatkan berbagai sumber daya yang ada dan

tersedia bagi fungsi tersebut guna mencapai tujuan. [2].

2.2.3 Pengadaan

Pengadaan (procurement) adalah proses bisnis memilih sumber,
pemesanan, dan memperoleh barang/jasa. Barang/jasa tersebut bisa diperoleh
secara internal bila barang dihasilkan oleh entitas lain dalam perusahaan. Pembelian
adalah sinonim untuk procurement [18]. Dari pengertian tersebut, pengadaan
merupakan suatu proses yang digunakan perusahaan dalam memperoleh kebutuhan
akan barang/jasa dari luar perusahaan. langkah-langkah umum dalam proses
pengadaan adalah [18]:

a. Penentuan persyaratan
Pada tahap ini perusahaan membuat permohonan pembelian dengan

menyertakan persyaratan spesifikasi barang/jasa yang dibutuhkan.
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Pemilihan sumber

Langkah berikutnya adalah menentukan sumber penyedia atau pemasok.
Permintaan penawaran

Permintaan untuk penawaran dibuat untuk item atau jasa yang sangat mahal
atau jasa yang penawarannya diperlukan sebagai kebijakan perusahaan.
Pemilihan pemasok

Berdasarkan dokumen penawaran, maka perusahaan dengan menggunakan
seorang ahli yang mengerti mengenai barang atau jasa yang diminta bisa
mengevaluasi dan memberikan penilai terhadap pemasok.

Membuat pesanan pembelian

Dokumen pesanan pembelian mengidentifikasi pemasok dan mengkonfirmasi
barang yang dipesan, jumlah, harga, tanggal pengiriman, jangka waktu
pengiriman, dan jangka waktu pembayaran.

Penerimaan barang

Penerimaan barang dilakukan oleh fungsi penerimaan.

Verifikasi faktur

Faktur yang diterima harus diperiksa dan dicocokkan dengan dokumen
penerimaan barang dan pesanan pembelian.

Pembayaran kepada pemasok

Jika barang yang diterima sudah sesuai dengan pesanan, maka proses

selanjutnnya adalah pembayaran kepada pemasok.

Manajemen Persediaan

Persediaan (inventori) adalah stok barang atau sumber daya apapun yang

digunakan dalam sebuah organisasi. Sitem persediaan adalah serangkaian

kebijakan dan pengendalian yang mengawasi tingkat pesediaan dan menetukan

tingkat persediaan yang harus selalu ada, kapan persediaan harus diisi kembali dan

berapa besar pesanan yang harus dipesan pengendalian persediaan merupakan

sistem yang digunakan perusahaan sebagai laporan untuk manajemen puncak

maupun manajer persediaan sebagai alat ukur Kinerja persediaan dan dapat

digunakan untuk membantu membuat kebijakan persediaan. Didalam laporan
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tersebut berisi tingkat persediaan yang diinginkan, biaya operasi persediaan dan
tingkat investasi sebagai bahan perbandingan terhadap periode lainnya

2.2.5 Persediaan
Persediaan merupakan salah satu unsur yang paling aktif dalam operasi

perusahaan yang secara kontinu diperoleh, diubah kemudian dijual kembali.
Pada dasanya persediaan akan mempermudah atau memperlancar jalannya
operasi perusahaan pabrik yang harus dilakukan secara berturut-turut untuk
meproduksi barang-barang, selanjutnya menyampaikan kepada langganan atau
konsumen. Persediaan yang diadakan mulai dari bahan baku sampai barang jadi,
antara lain berguna untuk [4]:

1. Menghilangkan resiko keterlambatan datangnya barang.

2. Menghilangkan resiko barang yang rusak.

3. Mempertahankan stabilitas perusahaan.

4. Mencapai penggunaan mesin yang optimal.

5. Memberi pelayanan yang sebaik-bainya bagi konsumen.

2.2.5.1 Jenis Persediaan Menurut Fungsinya

1. Batch Stok / Lot Size Inventory
Persediaan yang diadakan karena kita membeli atau membuat bahan-bahan
atau barang-barang dalam jumlah yang lebih besar dari jumlah yang dibutuhkan
saat itu.[6] Keuntungannya adalah:
a. Potongan harga pada harga pembelian
b. Efisiensi produksi
c. Penghematan biaya angkutan

2. Fluctuation Stock
Persediaan yang diadakan untuk menghadapi fluktuasi permintaan konsumen
yang tidak dapat diramalkan.

3. Anticipation Stock
Persediaan yang diadakan untuk menghadapi fluktuasi permintaan yang dapat

diramalkan, berdasarkan pola musiman yang terdapat dalam satu tahun dan



16

untuk menghadapi penggunaan atau penjualan atau permintaan yang

meningkat.

2.2.5.2 Model Persediaan
Berikut adalah macam-macam model persediaan [6]:
1. Model Periode Tunggal (Single Periode Inventory Model)

Model ini menjelaskan situasi dimana satu pesanan dilakukan untuk
satu produk, Model ini digunakan untuk memesan barang — barang dengan nilai
yang kecil atau tidak memiliki nilai pada akhir periode penjualan. Contohnya
barang ditoko roti, surat kabar, atau majalah.

2. Model Kuantitas Pesanan Ekonomis (EOQ)

Model EOQ merupakan salah satu teknik kontrol pengendalian
persediaan yang paling sering digunakan, teknik yang mudah untuk digunakan
dengan mengetahui asumsi — asumsi jumlah permintaan diketahui, waktu
tunggu/lead time konstan, tidak tersedia diskon\ kuantitas, biaya variabel hanya
biaya pesan dan biaya simpan, dan kehabisan persediaan dapat sepenuhnya
dihindari.

3. Sistem Periode Tetap (Fixed Quantity)

Model persediaan ini merupakan sistem pemesanan dengan jumlah
pesanan yang sama setiap kalinya. Model ini mengasumsikan bahwa biaya —
biaya yang relevan hanya biaya pemesanan dan biaya pennyimpanan, waktu
tunggu yang diketahui dan konstan, dan barang — barang bersifat saling
independen.

4. Model Kuantitas Pesanan Produksi (Production Order Quantity)

Model kuantitas pesanan produksi hanya dapat diterapkan pada dua
situasi, yaitu ketika persediaan mengalir atau menumpuk secara berkelanjutan
selama suatu waktu setelah sebuah pesanan ditempatkan atau pada situasi
ketika unit — unit dihasilkan dan dijual secara bersamaan
5. Model diskon kuantitas

Model diskon kuantitas merupakan pengurangan harga untuk sebuah

barang jika dibeli dalam kuantitas besar.
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2.2.5.3 Aktivitas Persediaan
Berikut adalah tahapan-tahapan aktivitas persediaan [5]:
1. Pengadaan

Pengadaan merupakan proses kegiatan untuk pemenuhan atau penyediaan
kebutuhan dan pasokan barang atau jasa di bawah kontrak atau pembelian langsung
untuk memenuhi kebutuhan bisnis.
2. Penyimpanan barang

Penyimpanan barang yaitu dimana unit logistik di jadikan tempat yang aman
untuk meletakkan hasil produksi. Semua barang yang sudah memenuhi standar
untuk di pasarkan semua harus ada di unit logistik. Masalah penyimpanan barang
merupakan hal yang penting untuk diperhatikan, sejak barang tersebut keluar dari
tempat produksi, tempat transit dan tujuan. Bagi perusahaan yang tidak mempunyai
fasilitas tempat penyimpanan sendiri dapat menggunakan unit logistik (warehouse)
cara menyewa dari pihak lain yang menyewakan unit logistik umum (public
warehouse).
3. Pengiriman Barang

Pengiriman Barang adalah “Mempersiapkan pengiriman fisik barang dari
unit logistik ketempat tujuan yang disesuaikan dengan dokumen pemesanan dan
pengiriman serta dalam kondisi yang sesuai dengan persyaratan penanganan
barangnya.
4. Pengendalian persediaan

Pengendalian persediaan (stock control) adalah usaha yang dilakukan oleh
perusahaan dalam penyediaan barang-barang yang dibutuhkan untuk proses
produksi agar terpenuhi secara optimal sehingga proses produksi berjalan dengan
lancar dan mengurangi adanya resiko yang akan terjadi seperti kekurangan barang
serta perusahaan dapat memperoleh biaya persediaan sekecil-kecilnya yang akan

menguntungkan perusahaan.

Stock opname adalah kegiatan penghitungan fisik persediaan yang ada di unit
logistik untuk kemudian dijual. Tujuan dilakukannya stock opname ini adalah untuk
mengetahui keakuratan catatan pembukuan yang merupakan salah satu fungsi
sistem pengendalian intern. Melalui stock opname ini akan diketahui keakuratan
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pembukuan stok persediaan. Jika terjadi selisih antara stock opname dengan catatan
pembukuan, maka kemungkinan ada transaksi yang belum dicatat atau terjadi

kecurangan dalam persediaan

2.2.6 Economic Order Quantity (EOQ)

Model EOQ adalah salah satu model perhitungan untuk mendapatkan nilai
kuatitas pesanan optimal suatu perusahaan. Dengan asumsi nilai permintaan untuk
suatu produk (rate of demand), biaya pemesanan (ordering cost), harga pembelian
per unit (purchasing unit price) adalah bernilai konstan [4].

Metode EOQ berusaha mencapai tingkat persediaan seminimum mungkin,
biaya rendah dan mutu yang lebih baik. Perencanaan persediaan yang menggunakan
metode EOQ dalam suatu perusahaan akan mampu meminimalisasi terjadinya out
of stock sehingga tidak mengganggu proses produksi dalam perusahaan dan mampu
menghemat biaya persediaan bahan baku dalam perusahaan. Dengan adanya
penerapan metode EOQ pada perusahaan diharapkan akan mampu mengurangi
biaya penyimpanan, penghematan ruang, baik gudang maupun ruang Kerja,
menyelesaikan masalah-masalah yang timbul dari banyaknya persediaan yang
menumpuk sehingga mengurangi resiko yang dapat ditimbulkankarena persediaan
yang berlebihan didalam ruang penyimpanan atau gudang.

Apabila EOQ model menjawab pertanyaan berapa banyak pemesanan yang
optimal, maka reorder point (ROP) menjawab pertanyaan kapan mulai mengadakan
pesanan. ROP terjadi apabila jumlah persediaan yang terdapat di dalam stok
berkurang terus dalam artian proses produksi terus berjalan, dengan demikian kita
harus menentukan berapa banyak batas minimal tingkat persediaan yangharus
dipertimbangkan sehingga tidak terjadi kekurangan persediaan. Persamaan untuk
ROP mengasumsikan bahwa permintaan selama lead time dan lead time itu sendiri
konstan. Dan bila tidak seperti itu maka diperluka persediaan tambahan yang

disebut persediaanpengaman (e stock).

2.2.6.1 Faktor Yang Mempengaruhi Persediaan EOQ
Faktor-Faktor yang memepengaruhi untuk dapat mencapai tujuan diatas
maka perusahaan harus memenuhi beberapa faktor tentang persediaan bahan baku.
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Adapapun faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut:

1. Perkiraan Pemakaian

Sebelum kegiatan pemebeliaan bahan baku dilaksanakan, makan
manajemen harus dapat membuat perkiraan bahan baku akan dipergunakan
disalam proses produksi pada suatu periode. Perkiraan bahan baku ini
merupakan perkiraan tentang berapa besar jumlahnya bahan baku yang akan
dipergunakan oleh perusahaan umtuk keperluan produksi pada periode yang
akan datang. Perkiraan kebutuhan bahan baku tersebut dapat diketahui dari
perencanaan produksi perusahaan berikut tingkat persediaan bahan jadi yang
dikehndaki manajemen.
2. Harga dari Bahan

Harga bahan baku yang dibeli menjadi salah satu faktor penentu pula dalam
kebijaksanaan persediaan bahan. Harga bahan baku ini merupakan dasar
penyusunan perhitungan berapa besar dana perusahaan yang harus disediakan
untuk investasi dalam persediaan bahan baku tersebut. Sehubungan dengan
masalah ini, maka biaaya modal (cost of capital) yang dipergunakan dalam
persediaan bahan baku tersebut harus pula diperhitungkan.
3. Biaya-biaya Persediaan

Biaya-biaya persediaan untuk menyelanggarakan persediaan bahan baku
sudah selayaknyadiperhitungkan pula didalam penentuan besarnya persediaan
bahan baku.
4. Persediaan Bahan Pengamanan

Persediaan pengamanan adalah persediaan tambahan yang diadakan untuk
menjaga kemungkinan kekeurangan bahan (stock out). Selain digunakan untuk
menanggulangi terjadinya keterlamabatan datangnya bahan baku. Adanya
persediaan bahan baku pengaman ini diharapakan proses produksi tidak
terganggu oleh adanya ketidakpastiaan bahan. Persediaan pengaman ini
merupakan sejumlah unit tertentu, dimana jumlah ini akan tetap dipertahankan,
walaupun bahan bakunya dapat berganti dengan yang baru.

5. Pemesanan kembali
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Reorder point adalah saat atau waktu tertentu perusahaan harus
mengadakan pemesanan bahan baku kembali, sehingga datangnya pemesanan
tersebut tepat dengan habisnya bahan baku yang dibeli, khususnya dengan
metode EOQ [15].

6. Waktu tunggu

Waktu tunggu (lead time) adalah tenggang waktu yang diperluakan (yang
terjadi) antar saat pemesana bahan baku dengan datangnya bahan baku itu
sendiri. Waktu tunggu ini perlu diperhatikan karena sangat erat hubunganya
dengan penentuaan saat pemesanan kembali (reorder point). Dengan waktu
tunggu yang tepat maka perusahaan akan dapat memebeli pada saat yang tepat
pula, sehingga resiko penumpukan persediaan atau kekeurangan persediaan
dapa ditekan seminimal mungkin [16].

7. Pemakaian senyatanya

Pemakaian bahan baku senyatanya dari periode-periode yang lalu (actial
demand) merupakan salah satu faktor yang diperlu diperhatikan karena untuk
keperluan proses produksi akan dipergunakan sebagai salah satu dasar
pertimbangan salam pengadaan bahan baku periode berikutnya. Seberapa besar
penyerapan bahan baku oleh proses produksi perusahaan serta bagaimana
hubungannya dengan perkiraan pemakaian yang sudah disusun harus senantiasi
dianalisa. Dengan demikian makan dapat sisusun perkiraan bahan baku pada

kenyataan.

2.2.6.2 Kebijakan-Kebijakan EOQ
Bahan baku yang tersedia dalam menjamin kelancaran proses produksi dan

biaya yang dikeluarakan oleh perusahaan sehubungan dengan perusahaan tersebut
seminal mungkin, maka tindakan yang perlu dilakukan adalah menentukan
Economic Order Quantity (EOQ), Safety Stock, Reorder Point (ROP). Syarat data
yang menggunakan metode EOQ (economic Order Quantity) sebagai berikut:

1. Tingkat permintaan diketahui.

2. Lead time diketahui.

3. Barang yang dipesan diasumsikan dapat segera tersedia.
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4. Tidak ada pesanan ulang (back order) karena kehabisan persediaan
(Storange).

5. Setiap pemesanan diterima dalam sekali pengiriman dan langsung
dapat digunakan.

6. Harga pembelian tidak berubah.

7. Tidak ada potongan harga (quality discount).

Variable biaya hanya biaya pesan (ordering cost) dan biaya simpan (Holding cost).

2.2.6.3 Perhitungan EOQ
Beberapa rumusan dalam perhitungan Economic Order Quantity (EOQ).
1. Rumus untuk mengetahui EOQ
EOQ banyak dipergunakan sampai saat ini karena mudah dalam
penggunaannya, meskipun dalam penerapannya harus memperhatikan asumsi yang

dipakai. Asumsi dasar untuk menggunakan metode EOQ adalah sebagai berikut :

a. Permintaan dapat ditentukan secara pasti.

b. Item yang dipesan independent dengan item yang lain.
C. Harga item yang konstan.

d. Pemesanan diterima dengan segera dan pasti.

Adapun rumus yang biasa digunakan untuk menghitung EOQ adalah

sebagai berikut:

EOQ = |2 sttt (2.1)
Dimana:
EOQ = Total biaya pemesanan Optimal ekonomis

R = Jumlah Pesanan Selama Lead Time
S = Biaya setiap melakukan pemesanan

P =Harga barang per unit

Dimana;

EOQ = Total biaya pemesanan optimal ekonomis
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D = jumlah permintaan 1 tahun atau 1 periode
S = biaya setiap melakukan pemesanan

C = biaya penyimpanan

2. Rumus untuk mengetahui biaya pemesanan
Adapun rumus yang biasa digunakan untuk menghitung Biaya Pemesanan
yaitu:
(TOC) = (D/EOQ) Sttt (2.3)
Dimana:
TOC = Biaya pemesanan
D = jumlah permintaan 1 tahun atau 1 periode
S = biaya setiap melakukan pemesanan
3. Rumus untuk mengetahui Frekuensi Pemesanan
Adapun rumus yang biasa digunakan untuk menghitung Frekuensi
Pemesanan Yaitu:
(F) =D/ EOQ .ottt (2.4)
Dimana:
F = frekuensi pemesanan
D= jumlah permintaan 1 tahun atau 1 periode
EOQ = Total biaya pemesanan Optimal ekonomis
3. Rumus untuk mengatahui jumlah permintaan per hari
Adapun rumus yang biasa digunakan untuk menghitung biaya pemesanan
yaitu:
d =D /Jumlah hari Kerja........ccocooiiiiiiiiiiiiieeee e, (2.5)
Dimana:
d = Jumlah permintaan perhari
D = jumlah permintaan 1 tahun atau 1 periode
4. Rumus untuk mengetahui jumlah pesanan selama lead time
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Adapun rumus yang biasa digunakan untuk menghitung jumlah pesanan

selama lead time yaitu:

R = Jumlah Pesanan Selama Lead Time
d = Jumalah permintaan perhari
L = Lead Time

5. Rumus untuk mengetahui Safety Stock
Persediaan pengamanan adalah persediaan tambahan yang diadakan untuk
menjaga kemungkinan kekurangan barang (stock out).

Adapun rumus yang biasa digunakan untuk menghitung Safety Stock yaitu:

Ss = (Pemakaian Max — Pemakaian Rata-Rata) Lead Time .............ccccoe.e.. (2.7)
PC

SS=Z X [(55) XD o (2.8)

Dimana:

Z = Safety Factor

PC = Performance

Ss = Safety Stock

oD = Standara Deviasi dari demand
T = Siklus Periode

Ss=Z x V(PC/Tx0D) + (OLTLT XD rata2)2) .coeoeeeovreereeesrsrinnenn. (2.9)
Dimana:

Ss = Safety Stock

Z = Safety Factor

PC = Performance cycle

oD = Standar Deviasi dari demand

oLTLT = Standar deviasi lead

D rata2 = demand/kebutuhan rata2
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2.2.7

Pemograman Berbasisi Objek
Pemrograman Berorientasi Objek (Object Oriented Programming atau

disingkat OOP) adalah konsep pemrograman yang difokuskan pada penciptaan

kelas yang merupakan abstraksi/blueprint/prototype dari suatu objek. Sedangkan

sistem berorientasi objek merupakan sebuat sistem yang dibangun berdasarkan

metode berorientasi objek. Pemprograman berorientasi objek (PBO) dapat

menggunakan bahasa pemrograman berorientasi objek seperti Java, C#, C++,
Smalltalk, Eiffel dan PHP [19].

1.

Kelas (Class)

Kelas merupakan penggambaran dari sebuah objek atau benda, sifat objek,
dan juga apa yang bisa dilakukan oleh objek tersebut. 22

Objek (Obyek)

Objek merupakan instans (perwujudan) dari suatu kelas. Objek merupakan
suatu entitas yang mampu menyimpan informasi dan mempunyai operasi
yang dapat diterapkan atau dapat berpengaruh pada status objeknya.
Metode (Method)

Metode adalah prosedur atau fungsi yang dimiliki oleh sebuah objek.
Sebuah kelas bolen memiliki lebih dari satu metode yang berfungsi untuk
memanipulasi objek itu sendiri. Metode juga merupakan cara objek untuk
berkomunikasi antar objek.

Atribut (Attribute)

Atribut adalah sifat karakteristik atau kondisi yang dimiliki oleh suatu
objek. Atribut dapat berupa nilai atau elemen — elemen data yang dimiliki
oleh objek dalam kelas objek.

Enkapsulasi (Encapsulation)

Enkapsulasi ialah lapisan pelindung yang mencegah kode dan data yang
secara acak diakses oleh kode lain yang didefinisikan di luar kelas.
Pewarisan (Inheritance)

Mekanisme yang memungkinkan satu objek mewarisi sebagian atau seluruh

definisi dan objek lain sebagai bagian dari dirinya. Konep pemograman
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dimana sebuah class dapat menurunkan property dan metode yang
dimilikinya kepada class lain.

7. Antarmuka (Interface)
Antarmuka atau interface sangat mirip dengan kelas, tapi tanpa atribut kelas
dan memiliki metode yang dideklarasikan tanpa isi. Deklarasi metode pada
sebuah interface dapat diimplementasikan oleh kelas lain.

8. Generalisasi dan Spesialisasi
Generalisasi dan Spesialisasi menunjukkan hubungan antara kelas dan
objek yang umum dengan kelas dan objek yang khusus.

9. Polimorfism (Polymorfism)
Polimorfisme yaitu suatu objek bisa bertindak lain terhadap

message/method yang sama.

2.2.8 Unified Modelling Language (UML)

Unified Modeling Language (UML) merupakan bahasa penulisan
spesifikasi standar cetak biru perangkat lunak. UML digunakan untuk
menspesifikasikan, mendokumentasikan, dan membangun sistem perangkat lunak.
Pengembangan UML dimulai dari kerja sama Grady Booch dan James Rumbaugh
pada 1994 untuk mengombinasikan dua metodologi terkenal yaitu Booch dan
OMT. Kemudian Ivan Jacobson, pencipta metode OOSE (Object Oriented Software
Engineering) bergabung. Usulan UML diberikan kepada OMG (Object
Management Group) sebagai konsorsium standardisasi teknologi objek agar UML
dijadikan bahasa dan notasi pemodelan dilakukan pada tahun 1997. OMG
menerima UML, UML telah menjadi standar de-facto karena pencipta-penciptanya

sangat popular. Banyak pengembang perangkat lunak yang mengadopsi UML [20].

2.2.8.1 Use Case Diagram

Use Case Diagram menjabarkan manfaat sistem jika dilihat menurut
pandangan orang yang berada diluar sistem (Aktor). Diagram ini menunjukan
fungsionalitas suatu sistem yang berinteraksi dengan dunia luar. Use Case Diagram
dapat digunakan selama proses analisis untuk menagkap requitment sistem dan

untuk memahami bagaimana sistem bekerja.
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admin

Edit Range

Gambar 2.3 Contoh Use Case Diagram

2.2.8.2 Activity Diagram

Activity diagram UML menggambarkan perilaku dinamis dari suatu sistem
atau suatu komponen sistem melalui aliran control diantara aksi-aksi yang
dilakukan sistem. Ini mirip dengan diagram alir kecuali bahwa diagram aktivitas
dapat menunjukan aliran-aliran konkuren. Komponen utama suatu diagram
aktivitas adalah node aksi (action node), direpresentasikan dengan suatu persegi
panjang dengan sudut bulat, yang berhubungan dengan suatu tugas yang dilakukan

oleh sistem perangkat lunak.
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HRD, Keuangan, Manager System

Tamgpil Form Logn
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dan parsioal,

Tampil Menu Ltama

Gambar 2.4 Contoh Activity Diagram

2.2.8.3 Class Diagram

Class Diagram menjelaskan dalam visualisasi struktur kelas-kelas dari suatu
sistem dan merupakan tipe diagram yang paling banyak dipakai. Class Diagram
memperlihatakan hubungan antar kelas dan penjelasan detail tiap-tiap kelas dalam
model desain dari suatu sistem. Selama proses analisis, class diagram
memperlihatkan aturan-aturan dan tanggung jawab entitas yang menentukan 25
prilaku sistem. Selama tahap desain, class diagram berperan dalam menagkap

struktur dari semua kelas yang membentuk arsitektur sistem yang dibuat.
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Car RoadTrip
+ modelType:str + snacks:sir
+ Doors:int + fuelLevel:int
+ autoMaker:str assignedCar 0.* | - radioStation:str

0.1 getRoadTnp

- Radio() <-- nobody touches my radio + route(start,end)
+ windshieldWiper () - detour()
+ changeDirection() - pottyBreak()

Gambar 2.5 Contoh Class Diagram

2.2.8.4 Sequence Diagram

Sequence diagram menggambarkan kelakuan objek pada use case dengan
mendeskripsikan waktu hidup objek dan pesan yang diterima antar objek Oleh
karena itu untuk menggambarkan diagram sekuen maka harus diketahui objek-
objek yang terlibat dalam use case beserta metode-metode yang dimiliki kelas yang

diinstansiasi menjadi objek itu.

Layar Login Cek User Data User Menu Utama
\\
: Adminsstrator

+ 1:User ID, Password()_

1

i 2:UserID, Password() :

I

4: Validasi()

».
L

5 : Membuka Mdlnu Utama()

Gambar 2.6 Contoh sequence diagram

2.2.9 Business Process Modelling and Notation
Business Process Modelling Notation (BPMN) adalah suatu metode
penyelarasan secara efisien suatu organisasi dengan keinginan dan kebutuhan

organisasi. BPMN merupakan suatu pendekatan manajemen holistik untuk
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meningkatkan efektivitas dan efisiensi bisnis seiring upaya untuk mencapai inovasi,

fleksibilitas dan integrasi dengan teknologi [21].

Milestone 1

Kandidaat

E

E
...q 3

o

&

3

a

4

Gambar 2.7 Contoh BPNM

2.3 Basis Data

Basis Data adalah kumpulan informasi yang disimpan di dalam komputer
secara sistematik sehingga dapat diperiksa menggunakan suatu program komputer
untuk memperoleh informasi dari basis data tersebut. Perangkat lunak yang
digunakan untuk mengelola dan memanggil kueri (query) basis data disebut sistem
manajemen basis data (database management system, DBMS) [7].

Pengolahaan basis data secara fisik tidak dilakukan oleh pemakai secara
langsung, tetapi ditangani oleh sebuah perangkat lunak atau sistem yang khusus.
DataBase Management System (DBMS) yang akan menentukan bagaimana data
diorganisasi, disimpan, diubah dan diambil kembali. la juga menerapkan
mekanisme pengamanan data, pemakaian data secara bersama, pemaksaan
keakuratan/konsistensi data dan sebagainya.

Maka dari itu bisa disimpulkan bahwa database merupakan kumpulan
informasi yang disimpan di dalam komputer secara sistematik sehingga dapat
diperiksa menggunakan suatu program komputer untuk memperoleh informasi dari
basis data tersebut. Database berfungsi untuk menampung atau menyimpan data —
data, dimana masing — masing data yang ada pada tabel atau file tersebut saling
berhubungan dengan satu sama lainnya. Basis data telah digunakan pada hampir

seluruh area dimana komputer digunakan, termasuk bisnis, teknik, kesehatan,
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hukum, pendidikan dan sebagainya. Tujuan basis data pada suatu perusahaan pada
dasarnya adalah kemudahan dan kecepatan dalam pengambilan kembali data.
Database mempunyai 6 operasi dasar diantaranya adalah Create database,
Drop database, create table, Drop table, Insert, Read, Update dan Delete, adapun
penjelasannya sebagai berikut:
1. Pembuatan basis data baru (create database), yang identik dengan
pembuatan lemari arsip yang baru.
2. Penghapus basis data (drop database), yang identik dengan perusakan arsip
yang baru.
3. Pembuatan tabel baru kesuatu basis data (create table) dengan perusakan
maap arsip lama yangada disebuah lemari arsip.
4. Pengambilan data dari sebuah tabel (query) dengan pencarian lembaran
arsip dari sebuah map arsip.
5. Pengubahan data dari sebuah tabel (update) dengan perbaikan isi lembaran
arsip dari sebuah map arsip.
6. Penghapusan data dari sebuah tabel (delete) dengan penghapusan sebuah

lembaran arsip yang ada di sebuah map arsip

2.3.1 Sistem Basis Data

Gabungan antara basis data dan perangkat lunak SMBD (Sistem
Manajemen Basis Data) termasuk di dalamnya program aplikasi yang dibuat dan
bekerja dalam satu sistem disebut dengan Sistem Basis Data. Sistem basis data
dapat dianggap sebagai tempat untuk sekumpulan berkas data yang
terkomputerisasi dengan tujuan untuk memelihara informasi dan membuat
informasi tersebut tersedia saat dibutuhkan [9].

Merancang database merupakan suatu hal yang sangat penting. Perancangan
model konseptual perlu dilakukan disamping perancangan model fisik. Unsur-
unsur konsep pembangun database sebagai berikut:

1. Atribut (Field)
Atribut atau Field adalah identitas yang mewakili satu jenis data.
2. File
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File adalah kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang
elemen yang sama, atribut yang sama namun berbeda data valuenya.
3. Record

Record adalah kumpulan elemen vyang saling terkait yang
menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap. Suatu record mewakili satu
data atau Informasi tentang seseorang.
4. Tabel

Tabel adalah sebuah file yang menampung data-data dalam kelompok

tertentu.

2.3.2 DBMS

DBMS adalah sebuah piranti lunak yang dapat memudahakan sebuah
organisasi yang memusatkan data, mengelola data secara efisien dan efektif, dan
menyediakan akses data untuk aplikasi sistem informasi organisasi atau
perusahaan. Sebagai contoh adalah Oracle database, DB2, Microsoft SQL Server,
merupakan DBMS untuk komputer server & mainframe [10].

DBMS ialah perantara untuk user dengan basis data, untuk dapat
berinteraksi dengan DBMS dapat memakai bahasa basis data yang sudah di
tentukan oleh perusahaan DBMS. Bahasa basis data umumnya terdiri dari berbagai
macam instruksi yang diformulasikan sehingga instruksi tersebut dapat di proses
oleh DBMS. Perintah atau instruksi tersebut umumnya ditentukan oleh user,
adapun bahasa yang digunakan dibagi kedalam 2 (dua) macam diantaranya
sebagaimana di bawah ini:

1. DDL (Data Definition Language)

Yang pertama adalah bahasa DDL atau kepanjangannya Data Definition
Languange, yaitu dipakai untuk menggambarkan desain dari basis data secara
menyeluruh. DDL (Data Definition Language) dapat dipakai untuk membuat tabel
baru, memuat indeks, maupun mengubah tabel. Hasil dari kompilasi DDL akan
disimpan di kamus data. Itulah definisi dari DDL.

2. DML (Data Manipulation Language)
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Dan yang kedua adalah DML atau kepanjangannya Data Manipulation
Language, yaitu dipakai untuk memanipulasi daan pengambilan data pada suatu
basis data, misalnya seperti penambahan data yang baru ke dalam suatu basis data,
menghapus data pada suatu basis data dan mengubah data pada suatu basis data.
Itulah definisi dari DML.

2.3.3 HTML

HTML (Hyper Text Markup Language) adalah sebuah bahasa markup
yang digunakan untuk membuat sebuah halaman web dan menampilkan berbagai
informasi didalam sebuah browser internet. Bermula dari sebuah bahasa yang
sebelumnya banyak digunakan di dunia penerbitan dan percetakan yang disebut
dengan SGML (Standard Generalized Markup Language), Pengertian HTML
adalah sebuah standar yang digunakan secara luas untuk menampilkan halaman
web. HTML saat ini merupakan standar Internet yang didefinisikan dan
dikendalikan penggunaannya oleh World Wide Web Consortium (W3C) [11].

234 CSS

CSS (Cascading Style Sheet) adalah salah satu bahasa desain web (style
sheet language) yang mengontrol format tampilan sebuah halaman web yang
ditulis dengan menggunakan penanda(markup language). Biasanya CSS digunakan
untuk mendesain sebuah halaman HTML dan XHTML, tetapi sekarang CSS bisa
diaplikasikan untuk segala dokumen XML, termasuk SVG dan XUL bahkan
ANDROID.

CSS dibuat untuk memisahkan konten utama dengan tampilan dokumen
yang meliputi layout, warna da font. Pemisahan ini dapat meningkatkann daya
akses konten pada web, menyediakan lebih banyak fleksibilitas dan kontrol dalam
spesifikasi darisebuah karakteristik dari sebuah tampilan, memungkinkan untuk
membagi halaman untuk sebuah formatting dan mengurangi kerumitan dalam
penulisan kode dan struktur dari konten, contohnya teknik tableless pada desain
web.

Tujuan utama CSS diciptakan untuk membedakan konten dari dokumen

dan dari tampilan dokumen, dengan itu, pembuatan ataupun pemrograman ulang



33

web akan lebih mudah dilakukan. Hal yang termasuk dalam desain web diantaranya
adalah warna, ukura dan formatting. Dengan adanya CSS, konten dan desain web
akan mudah dibedakan, jadi memungkinkan untuk melakukan pengulangan pada
tampilan-tampilan tertentu dalam suatu web, sehingga akan memudahkan dalam
membuat halaman web yang banyak, yang pada akhirnya dapat memangkas waktu
pembuatan web.

Fungsi utama css adalah merancang, merubah, mendisain, membentuk
halaman website(blog juga website). Dan isi dari halaman website adalah tag-tag
html, logikanya css itu dapat merubah tag-tag html(yang sederhana) sehingga

menjadi lebih fungsional dan menarik.

2.3.5 JavasScript

JavaScript adalah bahasa pemrograman web yang bersifat Client Side
Programming Language. Client Side Programming Language adalah tipe bahasa
pemrograman yang pemrosesannya dilakukan oleh client. Aplikasi client yang
dimaksud merujuk kepada web browser seperti Google Chrome dan Mozilla
Firefox.
Bahasa pemrograman Client Side berbeda dengan bahasa pemrograman Server
Side seperti PHP, dimana untuk server side seluruh kode program dijalankan di sisi
server. JavaScript pada awal perkembangannya berfungsi untuk membuat interaksi
antara user dengan situs web menjadi lebih cepat tanpa harus menunggu
pemrosesan di web server. Sebelum javascript, setiap interaksi dari user harus
diproses oleh web server. Dalam perkembangan selanjutnya, JavaScript tidak
hanya berguna untuk validasi form, namun untuk berbagai keperluan yang lebih
modern. Berbagai animasi untuk mempercantik halaman web, fitur chatting, efek-

efek modern, games, semuanya bisa dibuat menggunakan JavaScript

2.3.6 PHP

Hypertext Preprocessor atau di singkat PHP adalah suatu bahasa
pemerograman yang digunakan untuk membuat web dinamis, walau bisa juga
digunakan untuk membuat program lain. Tentunya bahasa pemerograman PHP
berbeda dengan HTML, pada PHP Script/kode yang di buat tidak dapat di
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tampilkan pada halaman/muka website begitu saja, tapi harus diproses terlebih

dahulu oleh web server lalu di tampilkan dalam bentuk halaman website di web

browser, Script PHP juga dapat di sisipkan pada HTML dan script PHP selalu

diawali dengan <?php dan di akhiri dengan ?>. Manajamen database yang biasanya

digunakan untuk pemerograman PHP misalnya seperti MySQL, tapi ada juga yang

menggunakan Oracle, Microsoft Access, dan lain-lain. PHP disebut juga sebagai

bahasa pemerograman script server side, karena PHP di proses pada komputer

server.

beberapa kelebihan PHP yang tidak dimiliki oleh bahasa-bahasa sejenisnya, yaitu:

1. Bahasa pemrograman PHP adalah sebuah bahasa script yang tidak melakukan
sebuah kompilasi dalam penggunaanya.

2. Web Server yang mendukung PHP dapat ditemukan dimana - mana dari mulai
I1S sampai dengan apache, dengan configurasi yang relatif mudah.

3. Dalam sisi pengembangan lebih mudah, karena banyaknya milis - milis dan
developer yang siap membantu dalam pengembangan.

4. Dalam sisi pemahamanan, PHP adalah bahasa scripting yang paling mudah
karena referensi yang banyak.

5. PHP adalah bahasa open source yang dapat digunakan di berbagai mesin
(linux, unix, windows) dan dapat dijalankan secara runtime melalui console

serta juga dapat menjalankan perintah-perintah sistem.

2.4  Perangkat Lunak Pendukung
Perangkat lunak pendukung untuk pembangunan sistem informasi ini

adalah sebagai berikut :

241 XAMPP

Xampp adalah sebuah aplikasi open source untuk pengembangan sebuah
web di Windows. Xampp memungkinkan untuk mengembangkan web dengan
Apache2, PHP dan database MySQL. Dengan kata lain, wampserver digunakan
untuk membuat web server lokal pada komputer guna memudahkan perancangan

dan pembuatan web sebelum dipublikasikan ke internet atau jaringan lokal (LAN).
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2.4.2 Sublime Text

Sublime Text Editor adalah editor teks untuk berbagai bahasa pemograman
termasuk pemograman PHP. Sublime Text Editor merupakan editor text lintas-
platform dengan Python application programming interface (API). Sublime Text
Editor juga mendukung banyak bahasa pemrograman dan bahasa markup, dan
fungsinya dapat ditambah dengan plugin, dan Sublime Text Editor tanpa lisensi
perangkat lunak.

Sublime Text mendukung berbagai bahasa pemrograman dan mampu
menyajikan fitur syntax highlight hampir di semua bahasa pemrogramman yang
didukung ataupun dikembangkan oleh komunitas seperti; C, C++, C#, CSS,
D,Dylan, Erlang, HTML, Groovy, Haskell, Java, JavaScript, LaTeX, Lisp,
Markdown, MATLAB, OCaml, Perl, PHP, Python, R, Ruby, SQL, TCL,
Textileand XML. Biasanya bagi bahasa pemrograman yang didukung belum
terdukung secara default dapat lebih dimaksimalkan atau didukung dengan

menggunakan add-ons yang bisa didownload sesuai kebutuhan user

2.4.3 Google Chrome
Google Chrome adalah sebuah peramban web sumber terbuka yang
dikembangkan oleh Google dengan menggunakan mesin rendering WebKit.
Proyek sumber terbukanya sendiri dinamakan Chromium.
Adapun kelebihan dan kekurangan pada google chrome, diantaranya :
1. Kelebihan Google Chrome
a. Tampilan : Pada Interface dari Chrome terlihat bahawa google ingin
para penggunanya lebih fokus pada web dan melupakan browser yang
digunakan. Ini atinya Google Chrome memilii tampilan yang tidak
mengusik dan nyaman ketika sedang digunakan.
b. Aplikasi Web : Google memberikan opsi “Make Application Shortcut”
. Dengan underline ini sebuah aplikasi web seperti GMAIL atau Google
Teader dapat dijalankan lewat shrtcut pada Desktop atau Start Menu.

Sehingga kelihatan seperti sebuah aplikasi local
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c. Pencarian : Chrome memiliki fungsi pencarian yang sangat baik.
Contohnya, chrome daat mendeteksi ketika pengguna pernah melakukan
pencarian di suatu website dan memasukkan website tersebut dalam daftar
penyedia pencarian.

d. Pengelolaan Memori : Pada setiap TAB yang dibuka di Chrome
memiliki proses yang terpisah, sehingga ketika eror/crash pada salah satu

ta tidak akan meyebabkan seluruh browser eror.



